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KATA PENGANTAR

Dalam upaya melindungi, mengembangkan, menafaatkan, dan membina sejarah dan
kearifan lokal, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan pada tahun anggaran 2019 akan melaksanakan kegiatan Lomba Pemetaan
Sejarah.

Program ini adalah kegiatan yang bersifat kompetitif, edukatif dan menyenangkan.
Lomba Pemetaan Sejarah diperuntukkan untuk pelajar SMA/SMK/MA sederajat. Kegiatan ini
merupakan salah satu wadah bagi generasi muda untuk berkreasi dan berekspresi dengan
memanfaatkan sumber-sumber sejarah dan mengembangkannya dalam bentuk pemetaan
digital.

Buku ini disusun sebagai pedoman dan panduan dalam pelaksanaan kegiatan Lomba
Pemetaan Sejarah. Kami berharap buku petunjuk pelaksanaan lomba ini dapat digunakan
sebagai acuan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan. Dengan
membaca, memahami, dan mengikuti petunjuk-petunjuk yang dicantumkan dalam buku
petunjuk tersebut, diharapkan akan membantu kelancaran kegaiatan, yang pada akhirnya
akan menunjang tujuan sebagaimana visi dan misi dalam pembangunan pendidikan nasional.

Demikian kiranya petunjuk ini dibuat, semoga dapat bermanfaat dan mendukung

suksesnya kegiatan.

Jakarta, April 2019
Direktur Sejarah

Triana Wulandari
NIP. 196212131988032002
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Hubungan Peta dan Sejarah

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan skala tertentu
melalui suatu sistem proyeksi. Peta bisa disajikan dalam berbagai cara yang berbeda,
mulai dari peta konvensional yang tercetak hingga peta digital yang tampil di layar
komputer. Istilah peta itu sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu mappa yang berarti
taplak atau kain penutup meja. Sedangkan pemetaan adalah proses pengukuran,
perhitungan dan penggambaran permukaan bumi dengan menggunakan cara atau
metode tertentu sehingga didapatkan hasil berupa peta, baik dalam bentuk digital

maupun cetak.

Peta merupakan suatu karya yang sangat penting dalam mendukung aktivitas di
berbagai bidang seperti: bidang pertahanan, pendidikan, transportasi, pengembangan
wilayah, strategi pertahanan negara, dan juga pengembangan ilmu pengetahuan

lainya.

Dalam ilmu sejarah, peta menjadi salah satu alat bantu dalam mengkaji dan
menganalisis fenomena fisik dan sosial yang memiliki kaitan dengan suatu objek atau
peristiwva sejarah tertentu yang tersebar di muka bumi. Peta misalnya dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dalam merekonstruksi suatu peristiwa pada
masa lampau sehingga didapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai terjadinya
suatu peristiwa. Sebagai contoh misalnya peta yang menggambarkan tentang rute
gerilya perjuangan Jenderal Sudirman ketika mempertahankan kemerdekaan pada
masa Revolusi di Yogyakarta sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih

komprehensif.
Lomba Pemetaan Sejarah

Berdasarkan pada Undang-undang Kebudayaan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan, disebutkan bahwa perlu
adanya usaha untuk Pengembangan Kebudayaan dengan menghidupkan ekosistem
Kebudayaan serta meningkatkan, memperkaya, dan menyebarluaskan kebudayaan.

Sebagai bentuk implementasi dari Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan maka



Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan pada tahun 2019 menyelenggarakan Lomba Pemetaan Sejarah.

Lomba Pemetaan Sejarah adalah kompetisi yang mempertandingkan kecakapan

(kompetensi) dalam menyajikan informasi sejarah ke dalam bentuk media peta digital.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan, memperkaya, dan menyebarluaskan

pengetahuan sejarah kepada generasi muda dengan media pembelajaran sejarah

yang lebih interaktif.

B. Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan Lomba Pemetaan Sejarah didasarkan pada peraturan

perundang-undangan sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Undang-Undang 1945 pasal 32 ayat I, Negara memajukan kebudayaan
Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat
dalam memelihara dan mengembangkan nilai — nilai budayanya
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya,
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial.
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan;
Peraturan Menteri Keuangan No. 32/PMK.02/2018 tentang Standar Biaya
Masukan tahun anggaran 2019

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 9 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 11 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja di lingkungan Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan.

C. Tujuan Kegiatan

a) Meningkatkan kesadaran sejarah dan rasa cinta tanah air.

b) Meningkatkan apresiasi sejarah di kalangan generasi muda khususnya
Pelajar SMA/SMK sederajat.

c) Meningkatkan kreativitas dan daya imajinasi dalam pengembangan media
alternatif pembelajaran sejarah.

D. Pendanaan

Pelaksanaan kegiatan Lomba Pemetaan Sejarah ini seluruh pendanaannya

bersumber dari APBN yang tertuang dalam DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran) tahun 2019 Nomor: SP DIPA-023.15.1.189647/2019 tanggal 5
Desember 2018.



BAB I
LOMBA PEMETAAN SEJARAH DENGAN
TEKNOLOGI DIGITAL

. Pengertian

Lomba Pemetaan Sejarah adalah kompetisi yang mempertandingkan

kecakapan (kompetensi) dalam menyajikan informasi sejarah ke dalam bentuk

media peta digital.

. Tema Kegiatan

Lomba Pemetaan Sejarah pada tahun 2019 mengusung tema “Eksplorasi

Sejarah Lokal dalam Peta Digital”

. Sasaran

Sasaran kegiatan ini adalah pelajar SMA/SMK sederajat se-Jabodetabek.

. Pelaksana

a.

Institusi Pelaksana
Kegiatan Lomba Pemetaan Sejarah diselenggarakan oleh Direktorat
Sejarah, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan

. Narasumber

Narasumber Lomba Pemetaan Sejarah memberikan saran dan masukan

mengenai Lomba Pemetaan Sejarah dari sisi akademis dan profesional.

. Juri

Juri Lomba Pemetaan Sejarah bertugas memberikan penilaian, menyeleksi,
dan membuat putusan sehubungan dengan karya yang dibuat oleh peserta,
berdasarkan pada aspek-aspek penilaian yang meliputi: substansi sejarah,
ide dan kreativitas, dan teknik penyajian informasi sejarah dalam bentuk
peta digital. Dewan Juri berjumlah lima orang yang terdiri atas: sejarawan,
praktisi pemetaan, praktisi pendidikan, dan wakil dari Direktorat Sejarah.

. Pengajar

Pengajar Lomba Pemetaan Sejarah bertugas memberikan materi substansi
pada saat workshop berlangsung. Pengajar terdiri atas sejarawan, yang
akan memberikan materi substansi sejarah kepada para peserta workshop;
dan pengajar bidang pemetaan digital yang akan memberikan materi
peserta dalam teknis pembuatan peta sejarah.



BAB Il
PELAKSANAAN LOMBA PEMETAAN SEJARAH

A. Persyaratan Administratif

Peserta Lomba Pemetaan Sejarah harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a.

Peserta adalah pelajar SMA/ SMK sederajat yang memiliki perhatian

terhadap sejarah.

. Peserta adalah tim/kelompok yang berjumlah 3 (tiga) orang terdiri dari 2

(dua) orang pelajar SMA/ SMK/ sederajat dan 1 (satu) orang guru sebagai
pendamping;

. Komposisi tim/kelompok terdiri dari:

e Satu orang pelajar SMA/ SMK/ sederajat yang paham dan
memiliki minat dalam membuat peta.

e Satu orang pelajar SMA/ SMK/ sederajat yang paham dan
memiliki minat dalam membuat narasi sejarah.

e Satu orang guru pendamping merupakan guru mata pelajaran

sejarah sebagai editor.

. Melampirkan biodata peserta dan guru pendamping, serta surat izin dari

Kepala Sekolah, format terlampir.

. Melampirkan fotokopi kartu pelajar.

Mengirimkan proposal yang berisi judul, topik, nilai sejarah serta sumber
data mengenai sejarah lokal yang akan dikemas dalam bentuk peta

digital.

. Seluruh berkas persyaratan administrasi dikirimkan dalam bentuk

softcopy melalui surel pemetaansejarah19@gmail.com.

. Peserta wajib mencantumkan akun media sosial masing-masing di

formulir pendaftaran dan wajib mem-follow akun media sosial Direktorat
Sejarah (Instagram: @sejarah_kita_, Youtube: Sejarah Kita, Facebook:
Direktorat Sejarah)

Hasil karya Lomba Pemetaan Sejarah menjadi milik Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.



B. Tahapan Kegiatan

WAKTU TAHAPAN
19 April — 16 Mei 2019 Pengumuman dan Pengumpulan Proposal
16 Mei 2019 Batas Akhir pengiriman Proposal
17 — 25 Mei 2019 Proses Seleksi Proposal
28 Mei 2019 Pengumuman peserta lolos seleksi proposal

17 — 20 Juni 2019

Workshop Pemetaan Kesejarahan

25 Juni — 30 Juli 2019

Pengumpulan dan Pengolahan Data

1 Agustus 2019

Batas Akhir Penerimaan Tautan Karya Peta
Digital

12 Agustus 2019

Pengumuman 10 Karya Terbaik

20 - 21 Agustus 2019

Penjurian dan Finalisasi 10 Karya Terbaik

Oktober 2019

Apresiasi 3 Pemenang dalam Pekan

Kebudayaan Nasional (PKN)

Proposal yang diterima oleh panitia akan diseleksi oleh tim Juri untuk menentukan 25
tim yang berhak mengikuti workshop yang akan dilaksanakan selama 4 hari di

Universitas Indonesia, Depok.

C. Tata Tertib
1. Workshop

a) Peserta wajib mengisi daftar hadir sebelum acara dimulai, yaitu pada
hari pertama pelaksanaan dengan menunjukkan undangan dari
panitia.

b) Peserta wajib menyerahkan Surat Tugas sesuai dengan peruntukan
kegiatan dan surat perintah perjalanan dinas (SPPD) yang keduanya
ditandatangani oleh kepala sekolah/ yang mewakili dan distempel
basah instansi.

c) Panitia hanya menyediakan penginapan dan konsumsi bagi peserta

yang resmi terdaftar.



d)

f)
9)
h)

)

k)

Peserta dilarang membawa anggota keluarga/teman selama kegiatan
berlangsung.

Peserta wajib mengikuti seluruh materi workshop yang diberikan dan
dianggap gugur dan tidak mendapatkan sertifikat apabila tidak
mengikuti materi secara penuh;

Peserta diwajibkan hadir 30 menit sebelum workshop dimulai;
Peserta wajib memakai nametag selama acara berlangsung;

Selama penyampaian materi workshop oleh narasumber, peserta
dilarang meninggalkan ruang kelas kecuali mendapatkan izin dari
panitia.

Materi workshop meliputi pengantar ilmu sejarah, penulisan sejarah
lokal, dan pemetaan sejarah.

Masing-masing tim wajib membawa laptop dan mouse dengan
spesifikasi minimal Prosessor Intel i3, RAM 4GB, Storage 500 GB,
dapat mengaplikasikan Browser internet Chrome, Mozilla Firefox atau
Safari bagi pengguna iOS.

Peserta dilarang merokok selama kegiatan berlangsung;

. Pengumpulan dan Pengolahan Data

a)

b)

Pengumpulan dan pengolahan data dilaksanakan 25 Juni — 30 Juli
2019 di tempat bersejarah yang telah ditentukan oleh masing-masing
tim.

Peserta menghimpun data tempat bersejarah berupa foto, video
ataupun narasi yang akan diaplikasikan dalam peta digital.

Peserta wajib mencantumkan logo Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dan logo Lomba Pemetaan Sejarah ke dalam karya peta
digital.

Batas akhir penyerahan karya 1 Agustus 2019 dalam bentuk pdf.
Peserta wajib mendokumentasikan proses pengumpulan data sejarah
dalam bentuk Vlog dengan tagar #PetaSejarahku #sejarahkita dan tag

ke akun Instagram Direktorat Sejarah @sejarah_kita

. Penjurian dan Finalisasi

a)

Peserta diwajibkan hadir 30 menit sebelum finalisasi dimulai;
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b) Peserta diwajibkan mengisi daftar hadir/ absensi sebelum kegiatan
penjurian dan finalisasi dimulai;

c) Peserta wajib memakai nametag selama kegiatan berlangsung;

d) Peserta wajib mempresentasikan proses pembuatan dan hasil karya
peta digital dalam waktu maksimal 20 menit

e) Pada saat kegiatan berlangsung didalam ruangan seluruh peserta,

narasumber, pengajar, dan panitia dilarang merokok.

a. Fasilitas

1) Transportasi PP dari lokasi masing-masing peserta ke tempat
pelaksanaan workshop dan finalisasi;

2) Ruang vyang representatif selama kegiatan workshop, tas,
perlengkapan alat tulis (seminar kit), buku petunjuk pelaksanaan
(Juklak), snack, makan, dan sertifikat;

3) Akomodasi peserta selama workshop dan finalisasi kecuali biaya
telepon (lokal, interlokal, SLJJ, internet, dll), laundry, minibar, room
service, memesan makanan dan minuman di luar yang telah ditetapkan
panitia, menjadi tanggung jawab peserta yang bersangkutan dan agar
diselesaikan sebelum meninggalkan hotel.

4) Sertifikat

D. Apresiasi
Finalisasi akan diikuti oleh 10 tim terbaik yang diseleksi oleh tim juri dan ditetapkan

tim Terbaik 1, 2, dan 3, dengan hadiah pemenang beserta medali dan sertifikat.

E. Ketentuan Lain
0 Setiap peserta wajib mentaati ketentuan yang tertera dalam Juklak.
0 Hal-hal lain yang belum tercantum di dalam Juklak ini akan disampaikan
kemudian dan apabila ada hal-hal yang kurang jelas dapat ditanyakan kepada

panitia.



Lampiran 1. INFORMASI

Informasi lebih lanjut:

Cp: Hafiz (085695522126)
Isti (085952876690)

Email: pemetaansejarah19@gmail.com

MEDIA SOSIAL DIREKTORAT SEJARAH
f(‘:! sejarah_kita_

You SejarahKita
|

Sejarah kita

https:/ /twitter.com/sejarahdikbud

https:/ /jurnalabad.kemdikbud.go.id

https:/ /pustaka.kebudayaan.kemdikbud.go.id /sejarah/

https:/ /kebudayvaan.kemdikbud.go.id /ditsejarah/

http:/ /sejarah.dapobud.kemdikbud.go.id

KANTOR:

Subdit Penulisan Sejarah

Direktorat Sejarah

Gd. E It. 9, Kompleks Kemendikbud

JI. Jend. Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Tlpn/fax. (021) 5725044


https://twitter.com/sejarahdikbud
https://jurnalabad.kemdikbud.go.id/
https://pustaka.kebudayaan.kemdikbud.go.id/sejarah/
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditsejarah/
http://sejarah.dapobud.kemdikbud.go.id/

Lampiran 2: Form Proposal Lomba Pemetaan Sejarah

I. JUDUL (maks 20 kata)

Judul untuk Pemetaan Sejarah yang akan dilakukan

[I. TOPIK PEMETAAN (maks 100 kata)
Uraikan dengan singkat dan padat mengenai topik sejarah lokal yang akan
dipetakan

IV. SUMBER DATA
Uraikan sumber-sumber data yang digunakan dalam lomba ini




Lampiran 3: Surat Izin

KOP SEKOLAH

SURAT IZIN

Yth. Direktur Sejarah
Di Jakarta

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama :

Jabatan

Alamat

No telepon/Hp.

Menerangkan bahwa:

1. Nama :
Tempat, tanggal lahir :
NIS :
Alamat

Hp.

2. Nama :
Tempat, tanggal lahir :
NIS :
Alamat

Hp.

3. Nama guru pendamping :
Tempat, tanggal lahir :
NIP :
Alamat

Hp.

Adalah siswa dan guru pada Sekolah
Dan dengan ini saya memberikan izin kepada yang bersangkutan untuk mengikuti
Lomba Pemetaan Sejarah yang diselenggarakan oleh Direktorat Sejarah,
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
.......... 2 O} K

Kepala sekolah

(tulis nama institusi)

Nama

NIP:
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Lampiran 4: Biodata

A.

B.

FORMULIR PENDAFTARAN PESERTA
LOMBA PEMETAAN SEJARAH
TAHUN 2019

Identitas Peserta

1
2
3
4.
5.
6
7
8
9

10.
11.

Nama Lengkap

NIS/ *NIP
Tempat/Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Alamat tinggal

No Telepon

E-mail

Sekolah

Alamat sekolah

Telepon
Orang terdekat yang bisa
Dihubungi (keterangan)

17.Judul Pemetaan

18.

Alamat Media sosial
(IG, Youtube, Facebook, dll)

Identitas Kepribadian

1.
2.
3.

Hobi
Organisasi
Alasan mengikuti kegiatan ini

Calon Peserta

Keterangan: Masing-masing wajib mengisi biodata.
*) coret yang tidak perlu
*) NIP diperuntukkan bagi guru

11



FORMULIR PENDAFTARAN PESERTA
LOMBA PEMETAAN SEJARAH
TAHUN 2019

A. ldentitas Peserta

10.
11.

1
2
3
4.
5.
6
7
8
9

Nama Lengkap

NIS/ *NIP
Tempat/Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Alamat tinggal

No Telepon

E-mail

Sekolah

Alamat sekolah

Telepon
Orang terdekat yang bisa

Dihubungi (keterangan)

17.Judul Pemetaan

18. Alamat Media sosial

(IG, Youtube, Facebook, dll)

B. Identitas Kepribadian
1. Hobi
2. Organisasi
3. Alasan mengikuti kegiatan ini

Calon Peserta

Keterangan: Masing-masing wajib mengisi biodata.
*) coret yang tidak perlu
*) NIP diperuntukkan bagi guru

12



FORMULIR PENDAFTARAN PESERTA
LOMBA PEMETAAN SEJARAH
TAHUN 2019

A. ldentitas Peserta

10.
11.

1
2
3
4.
5.
6
7
8
9

Nama Lengkap

NIS/ *NIP
Tempat/Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Alamat tinggal

No Telepon

E-mail

Sekolah

Alamat sekolah

Telepon
Orang terdekat yang bisa

Dihubungi (keterangan)

17.Judul Pemetaan

18. Alamat Media sosial

(IG, Youtube, Facebook, dll)

B. Identitas Kepribadian
1. Hobi
2. Organisasi
3. Alasan mengikuti kegiatan ini

Calon Peserta

Keterangan: Masing-masing wajib mengisi biodata.
*) coret yang tidak perlu
*) NIP diperuntukkan bagi guru
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